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ABSTRAK

SEKAR ARTISARI 21110118, 95 Halaman. PENGARUH CITRA
MEREK, HARGA, DAN GAYA HIDUP TERHADAP KEPUTUSAN
PEMBELIAN KONSUMEN PADA SMARTPHONE MERK IPHONE .
STUDI KASUS : KALANGAN GEN Z DI SOLORAYA

Smartphone tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia yang masa Kini
berpengaruh penting dalam membantu kegiatan sehari-hari. Apple menguasai
pangsa pasar smartphone dari banyaknya merk smartphone yang ada. Tujuan
penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh citra merek, harga, dan gaya hidup
terhadap keputusan pembelian.

Objek penelitian ini adalah para pengguna iPhone Kalangan Generasi Z (generasi
yang lahir pada tahun 1997-2012 atau umur 12-27 tahun) di Solo Raya. Perolehan
sampel data dilakukan dengan menyebar kuesioner secara online (data primer) dan
mengumpulkan data yang diperoleh dari hasil studi kepustakaan seperti jurnal
penelitian terdahulu dan literatur yang berkaitan dengan penelitian (data sekunder).
Populasi pada penelitian ini yaitu pengguna iPhone generasi Millenail di Soloraya
yang tidak diketahui jumlahnya, disertai dengan sampel penelitian sebanyak 97
responden berdasarkan rumus Lemeshow. Metode yang digunakan berupa non-
probability sampling dengan Teknik purposive sampling. Teknik analisis data
menggunakan uji instrument data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan
bantuan IBM SPSS Stastistic 26

Hasi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa citra merek tidak berpengaruh
signifikan terhadap keputusan pembelian, harga berpengaruh signifikan terhadap
keputusann pembelian, dan gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian.

Kata kunci . Citra Merek, Harga, Gaya Hidup, Keputusan Pembelian,
Smartphone iPhone



ABSTRACT

SEKAR ARTISARI 21110118, 95 Pages. THE EFFECT OF BRAND IMAGE,
PRICE, AND LIFESTYLE ON CONSUMER PURCHASE DECISIONS ON
IPHONE BRAND SMARTPHONES. CASE STUDY: GEN Z IN SOLORAYA

Smartphones are inseparable from human life which today has an important
influence in helping daily activities. Apple dominates the smartphone market share
from the many smartphone brands that exist. The purpose of this study is to
determine the influence of brand image, price, and lifestyle on purchasing
decisions.

The object of this research is generation Z iPhone users (generation born in 1997-
2012 or aged 12-27 years) in Solo Raya. The data sample was obtained by
distributing questionnaires online (primary data) and collecting data obtained from
the results of library studies such as previous research journals and literature related
to the study (secondary data). The population in this study was the Millennial
iPhone users in Soloraya whose humber was unknown, accompanied by a research
sample of 97 respondents based on the Lemeshow formula. The method used was
non-probability sampling with purposive sampling technique. The data analysis
technique used data instrument testing, classical assumption testing, and hypothesis
testing with the help of IBM SPSS Statistics 26

The results of this research show that brand image has no significant influence on
purchasing decisions, price has a significant influence on purchasing decisions,
and lifestyle has a significant influence on purchasing decisions.

Keywords: Brand Image, Price, Lifestyle, Purchasing Decisions, iPhone
Smartphone
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan teknologi membawa perubahan dan kemudahan untuk
semua orang dalam menjalankan aktivitas. Google menyebutkan pada akhir
2023 bahwa jumlah smartphone yang aktif di Indonesia telah mencapai
angka 354 juta unit atau melebihi jumlah penduduk Indonesia yang
diproyeksi sebanyak 281 juta akhir 2024. Hal tersebut terjadi karena setiap
orang memiliki lebih dari satu smartphone dan kartu seluler yang terhubung
internet. Peningkatan tersebut bisa dikatakan sebuah percapaian yang
mengesankan bagi Indonesia untuk terus memperluas akses internet bagi
semua lapisan masyarakat. Penggunaan smartphone yang terus meningkat
memberikan dampak positif terhadap kemudahan layanan yang
didigitalisasi, produktivitas, dan meningkatkan konstribusi ekonomi digitas,
terutama dari berbagai sektor usaha teknologi (starup). (Muslim, 2024)

Smartphone tidak bisa dipisahkan dengan kehidupan manusia yang masa
kini berpengaruh penting dalam membantu kegiatannya. Komunikassi dapat
dilakukan dengan baik tanpa adanya tatap muka secara langsung karena
bantuan dari smartphone tersebut yang dapat menghubungan dengan
kerabat jarak jauh. Selain untuk berkomunikasi , smartphone juga
digunakan untuk bekerja, belajar, dan mencari informasi atau berita.

Smartphone menjadi kebutuhan penting bagi setiap masyarakat. Memiliki



fitur aplikasi yang dapat menyimpan data penting pekerjaan. Meskipun
memiliki banyak manfaat di kehidupan sehari-hari, smartphone jika
digunakan terus-menerus akan berdampak buruk bagi kesehatan seperti
gangguan penglihatan, gangguan tidur, dan membuat rasa malas. Perlunya
membatasi penggunaan smartphone agar tidak merusak kesehatan juga
penting bagi penggunanya. (Mulyono, 2021)

Apple menguasai pangsa pasar smartphone dari banyaknya merk
smartphone yang ada. Pada laporan Canalys menyatakan total smartphone
yang tersebar di seluruh dunia pada tahun 2023 mencapai 1,14 miliar unit

Berikut adalah data 5 besar merk smartphone dunia 2023:

NO Merk Smartphone Jumlah unit Pangsa pasar
1 Apple 229,2 juta 20%
2 Samsung 225,4 juta 20%
3 Xiomi 146,4 juta 13%
4 Oppo 100,7 juta 9%
5 Transsion 92,6 juta 8%

Sumber : (Maulida & Pertiwi, 2024)

Dari data tersebut penjualan tertinggi smartphone di dunia tahun 2023

adalah Apple, yang selisih 3,8juta unit dari smartphone merk Samsung.

Dilihat dari data survey angka pengguna iPhone didominasi oleh kalangan
anak muda. Perilaku konsumtif dan tak mau ketinggalan trend dari generasi
muda merupakan penyebab banyaknya pengguna produk I0S tersebut.

Meskipun banyak dari pengguna iPhone hanya mengikuti trend tak jarang



juga menikmati fitur-fitur yang disediakan oleh perangkat 10S ini. Selain
memiliki kualitas perangkat yang baik, iPhone menawarkan kecanggihan
kameranya seperti hasil jepretan dan video yang dihasilkan tambah jernih
dan tambak stabil. Apple merilis iPhone type terbaru setiap tahunnya.
Banyak pengguna iPhone seperti iPhone 11, 12 beralih ke yang baru seperti
iPhone 14, 15 bahkan 16 yang baru saja keluar (Febrian, 2023). Berikut

adalah data pengguna iPhone berdasarkan generasinya.

Tabel 1Pengguna iPhone berdasarkan Generasi

Usia Jumlah Pengguna
Generasi Z 83%
Millenial 51%
Generasi X 41%
Generasi Baby Boom 42%

Sumber : (Nocerino, 2022)

Generasi Z memiliki tingkat kepemilikan tertinggi. Generasi Z lahir
antara tahun 1997 hingga 2012, dikenal sebagai digital natives yang sangat
bergantung pada teknologi. Mereka menggunakan smartphone bukan hanya
untuk berkomunikasi , tetapi juga untuk mengakses informasi, hiburan dan
interaksi sosial (Kamil & Laksmi, 2023).

Gen Z menampilkan perilaku yang cenderung menjadi konsumen
terinformasi, melakukan penelitian dan pertimbangan pilihan sebelum
membuat keputusan pembelian.. Gen Z adalah generasi yang paling

mungkin berbelanja melalui media sosial, meskipun sadar harga yang tinggi



mereka tidak terlalu mementingkannya seperti generasi sebelumnya. Pilihan
produk, ketersediaan, kenyamanan, dan nilai merupakan faktor utama yang
memengaruhi Gen Z saat memilih saluran belanja. Gen Z memiliki
pengaruh yang jauh lebih besar terhadap pasar konsumen daripada yang
ditunjukkan oleh daya beli mereka yang sebenarnya, karena mereka
memiliki pengaruh besar terhadap keputusan pembelian orang tua mereka
dan tren produk yang lebih besar. (Bewicke, 2024)

Kesan pertama penting bagi konsumen, karena kesan pertama tercipta
melalui interaksi antara perusahaan dan pelanggannya. Ketika sebuah
perusahaan memiliki citra yang baik dan unik, maka perusahaan tersebut
akan lebih dikenal oleh konsumen. Citra yang positif akan mempengaruhi
pilihan konsumen yang cenderung memilih merk yang mereka kenal. Untuk
dapat dikenal oleh konsumen, perusahaan dapat memiliki tanda-tanda khas
tertentu seperti logo yang mencolok, slogan yang mudah diingat, atau bagan
grafis yang menarik. Elemen visual tersebuat akan menjadi penanda bagi
konsumen yang mengkaitkannya langsung dengan merk tersebut.
Pengakuan ini dapat memperkuat ekuitas merk, karena semakin mengenal
perusahaan maka semakin besar kemungkinan mereka akan mempercayai
dan memilih produk atau layanannya. Oleh karena itu, penting bagi
perusahaan untuk membangun citra merk agar dapat dikenal dan menonjol
dari pesaing. (Darwin, 2023)

Citra merek adalah faktor penting dalam keputusan pembelian. iPhone

dikenal dengan reputasi premium yang dibangun melalui pemasaran yang



efektif, inovasi produk, dan loyalitas pelanggan yang tertinggi. Citra merek
yang positif akan mempengaruhi persepsi konsumen, sehingga produk
sering dianggap sebagai simbol status dan kualitas. Generasi Z , yang
cenderung memperhatikan aspek sosial dari produk yang mereka pilih,
memilih iPhone sebagai perwakilan dari gaya hidup yang aspiratif
menunjukkan keinginan untuk mencapai tingkat status sosial yang tinggi.
Pada data 2022 “Alasan responden setia menggunakan ponsel pintar
Iphone” menunjukkan bahwa responden memilih Iphone karena Kualitas

kamera yang bagus.

Tabel 2 Alasan pengguna Setia Menggunakan Ponsel Pintar IPhone

(2022)

Nama Data Nilai
Kualitas kamera bagus 74,2 %
Integrasi ekosistem baik 51,6 %
Kualitas Prosesor baik 50,9 %
Produk awet & tahan lam 50,7 %
Punya branding eksklusif 48,9 %
Keamanan kuat 43,2 %
Penggunaan lebih mudah 42,5 %
User interface baik 41,4 %
Warna beragam & elegan 26,2 %

Harga jual stabil 23,5 %




Sumber : (Annur, 2022)

Dari hasil tersebut bahwa presentase tertinggi karena kualitas kamera lebih
unggul dibandingkan smartphone lainnya. Hal tersebut menjadi hal untuk
mempertimbangkan saat keputusan pembelian smartphone tersebut dari

smartphone lainnya.

Bagi sebagian orang beranggapan bahwa produk Apple yang terlintas
pertama kali yaitu salah satu barang dengan harga yang sangat mahal.
Persepsi mengenai produk Apple yang sangat mahal sudah melekat kuat di
banyak orang. Harga smartphone iPhone yang mahal sebenarnya tidak
hanya berdasarkan persepsi masyarakat, tetapi juga terlihat dari
perbandingan harga dengan produk serupa merk lain. Meskipun harga yang
ditawarkan tinggi para konsumen bersedia membayar lebih untuk produk
tersebut yang dianggap memiliki nilai lebih. Mereka menganggap harga
sebagai indikator kualitas dan eksklusivitas, sehingga keputusan untuk
membeli iPhone sering kali dipengaruhi oleh persepsi mereka terhadap
harga yang sebanding dengan manfaat yang diterima. Di Indonesia, pilihan
untuk membeli IPhone secara resmi cukup terbatas. Meskipun Apple sudah
memiliki distributor resmi dan beberapa gerai Apple Store di Indonesia,
tidak semua model dan type iPhone tersedia di pasar lokal. Hal ini kadang
mendorong konsumen untuk membeli melalui jalur tidak resmi atau grey
market , yang bisa memiliki risiko seperti garansi yang tidak berlaku atau

harga yang tidak stabil.(temanpay, 2024)



Apple memiliki loyalitas merek yang kuat. Bagi banyak orang, memiliki
IPhone bukan hanya tentang fungsionalitas tetapi juga tentang menunjukkan
bahwa mereka memiliki selera yang baik , kemampuan finansial untuk
membeli produk premium, serta memberikan kesan bahwa pemilik tersebut
adalah orang sukses dan mengikuti trend global. Fenomena ini sering sekali
terlihat di generasi Milenial dan generasi Z yang menjadikan IPhone sebagai
bagian dari identitas mereka. Tren ini diperkuat dengan adanya media
sosial, di mana memamerkan gadget terbaru termasuk iPhone sering kali

dikaitkan dengan gaya hidup modern. (temanpay, 2024)

Survey telah dilakukan oleh Financial Times mengungkapkan fakta
menarik: Gen Z di AS lebih menyukai telepon pintar bermerek iPhonde
daripada telepon pintar Android. Gen Z mencakup 34% pengguna iPhone
di AS, tetapi hanya 10% pengguna Andorid paling aktif. Konsumen yang
lebih muda, yaitu Gen Z, disebut-sebut takut tertinggal karena tidak
memiliki iPhone. Mengenai layanan iMessage: Layanan ini ditemukan
melakukan diskriminasi terhadap pengguna Andorid karena menampilkan
pesan mereka dalam gelembung hijau, berbeda dengan gelembung biru pada
iMessage. Inilah sebabnya mengapa banyak anak muda memilih iPhone
ketimbang Andorid. Ini bukan hanya fenomena AS. Perusahaan analitik
pasar Canalys telah mengungkapkan bahwa 83% pengguna iPhone berusia
dibawah 25 tahun berniat untuk menggunakan telepon pintar Apple.
Laporan imi menyoroti dampak sistem operasi Apple terhadap Gen Z.

ketakutan tertinggal karena tidak memiliki iPhone telah menyebabkan



banyak anak muda lebih memilih perangkat Apple daripada Android.
Produk telepon pintar merek iPhone memiliki pengaruh yang kuat terhadap

tren konsumsi dan gaya hidup generasi muda. (E. I. Setiawan, 2023)

Gaya hidup generasi Z dipengaruhi oleh trend media sosial dan nilai-
nilai komunitas juga mempengaruhi keputusan pembelian. Generasi ini
cenderung mencari produk yang mencerminkan identitas mereka, serta
yang sesuai dengan norma sosial di lingkungan mereka. Gaya hidup yang
aktif dan terhubung dengan dunia digital membuat mereka lebih memilih
produk yang tidak hanya fungsional, tetapi juga dapat menambah nilai pada
citra diri mereka. Dengan semakin populernya iPhone, perilaku konsumen
di Indonesia berubah. Banyak konsumen yang rela menunggu berbulan-
bulan atau bahkan mengantri panjang untuk mendapatkan model IPhone
terbaru. Saat ini, membeli Iphone di Indonesia bukan sekedar keputusan
teknologi, hal ini adalah keputusan gaya hidup yang mencerminkan status
sosial. Fenomena ini menunjukkan bagaimana teknologi dan status sosial
semakin terhubung dalam kehidupan sehari-hari, terutama di era digital

yang serba terhubung ini (temanpay, 2024)

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh citra merek , harga dan gaya hidup terhadap

keputusan pembelian smartphone merek iPhone di kalangan generasi Z.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan yang akan dikaji

dalam penelitian ini adalah :



1. Apakah ada pengaruh Citra Merek terhadap keputusan pembelian
konsumen pada smartphone iPhone?

2. Apakah harga smartphone iPhone berpengaruh dengan keputusan
pembelian konsumen?

3. Apakah ada pengaruh dengan Gaya hidup terhadap keputusan

pembelian smartphone iPhone?

C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui Citra merek terhadap keputusan konsumen
smartphone iPhone

2. Untuk mengetahui harga smartphone iPhone dalam keputusan
pembelian

3. Untuk mengetahui Gaya Hidup dalam keputusan pembelian iPhone

Harapannya dengan penelitian ini dapat mengetahui apa pengaruh

keputusan saat konsumen melakukan pembelian.

D. Manfaat Penelitian

Terdapat dua manfaat dan kegunaan penelitian yang dilakukan, antara lain
adalah:

1. Hasil penelitian ini bertujuan untuk memberikan penjelasan yang
jelas tentang pembentukan dan perancangan keputusan pembelian
melalui citra merek, harga, dan gaya hidup. Selanjutnya, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi untuk penelitian

selanjutnya tentang keputusan pembelian.
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2. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan
bagi konsumen dalam mengambil keputusan pembelian mengenai

produk IPhone sesuai minatnya.



BAB I1

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Keputusan Pembelian

Menurut (Susanto & Cahyono, 2021) keputusan pembelian adalah
suatu proses dimana konsumen mengidentifikasi suatu masalah, mencari
informasi dan mengevaluasinya. Menurut (Octaviana et al., 2024)
keputusan pembelian terdiri dari pembelian merek pilihan dari berbagai
pilihan yang ada, tetapi ada dua faktor yang mungkin berada di antara
niat pembelian dan keputusan pembelian. Menurut (Keren & Sulistiono,
2019) pengambilan keputusan pembelian adalah proses mengevaluasi
dan memilih berbagai pilihan yang tersedia (produk) yang tersedia
sesuai dengan minat seseorang . (Majid & Selvi, 2022) menyatakan
bahwa keputusan pembelian adalah suatu keputusan konsumen yang
dipengaruhi oleh ekonomi keuangan, teknologi, politik, budaya, produk,
harga, lokasi, promosi, bukti fisik, orang, dan proses. Hal ini
menciptakan sikap dalam diri konsumen untuk memproses semua
informasi dan kemudian menggunakan jawaban yang dihasilkan untuk
menarik kesimpulan tentang produk mana yang akan dibeli.

(Silaban & Ardila, 2024) ada lima tahap dalam proses keputusan

pembelian, yakni:

12
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a. Pengenalan masalah , proses pembelian dimulai ketika pembeli
mengenali adanya masalah atau kebutuhan. Kebutuhan dapat dipicu
oleh rangsangan internal atau eksternal.

b. Pencarian informasi, konsume merasa perlu mencari informasi lebih
lanjut.

c. Evaluasi berbagai pilihan, ada beberapa proses yang terlibat dalam
mengevaluasi suatu keputusan, model yang baru melihat proses ini
sebagai proses yang berorientasi pemikiran/kognitif. Dalam hal ini,
keputusan konsumen diasumsikan dibuat pada tingkat yang
sebagian rasional.

d. Keputusan pembelian, selama tahap evaluasi konsumen akan
membentuk presferensi merek di antara berbagai alternatif yang
mengarah pada keputusan pembeli.

e. Perilaku pasca pembelian, setelah membeli suatu produk, konsumen
mengalami tingkat kepuasan atau ketidakpuasan tertentu, yang
tercermin dalam kepuasan pasca pembelian dan perilaku pasca
pembelian.

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa keputusan
pembelian adalah proses yang melibatkan identifikasi masalah,
pencarian informasi, dan evaluasi alternatif yang ditawarkan kepada
konsumen, seperti yang dijelaskan oleh beberapa peneliti. Proses ini

dimulai dengan kesadaran akan kebutuhan, diikuti oleh pencarian
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informasi untuk memilih merek yang disukai dari berbagai pilihan yang
ada.

Terdapat indikator keputusan pembelian (Nopriani, 2016) , yaitu :

o

Kemantapan pada sebuah produk, kualitas produk yang sangata baik
akan membangun kepercayaan konsumen sehingga akan menunjang
kepuasan konsumen.

b. Kebiasaan dalam membeli produk, pengulangan sesuatu secara
terus-menerus dalam melakukan pembelian produk yang sama.

c. Memberikan rekomendasi pada orang lain, memberikan kepada
seseorang bahwa sesuatu yang dapat dipercaya, dapat juga
merekomendasikan dengan arti menyarankan, mengajak untuk
bergabung, menganjurkan suatu bentuk perintah.

d. Melakukan pembelian ulang, yakni individu yang melakukan

pembelian produk atau jasa untuk menentukan membeli lagi atau

pembelian kedua dan selanjutnya.

. Citra Merek

Menurut (Hendro & Hidayat, 2018), citra merek adalah kumpulan
gambaran, kesan, dan keyakinan yang dimiliki seseorang terhadap suatu
objek. Citra merk dikaitkan dengan sikap yang berupa keyakinan dan
preferensi terhadap merk dan menyebabkan konsumen melakukan
evaluasi dalam proses keputusan pembelian. Menurut (Susanto &
Cahyono, 2021), citra merek merupakan suatu pandangan yang ada

dalam benak dan pengalaman konsumen terhadap merek, sehingga
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selalu ada dalam ingatan konsumen. Menurut (Wolff et al., 2021) citra
merek mewakili persepsi keseluruhan suatu merek, dan terbentuk dari
informasi dan pengalaman sebelumnya tentang merek tersebut.
Berdasarkan pengertian citra merek yang dikemukakan para ahli
diatas dapat diambil kesimpulan bahwa citra merek adalah gambaran,
kesan, dan keyakinan yang dimiliki konsumen terhadap suatu merek
yang terbentuk dari pengalaman dan informasi yang mereka peroleh.

Citra merek mempengaruhi sikap dan preferensi konsumen yang

selanjutnya berperan dalam evaluasi dan pengambilan keputusan

pembelian.
Indikator Citra merek menurut (Ansori et al., 2022) , citra merek
memiliki parameter empat bagian, yaitu:

a. Pengenalan, adalah tingkat dimana suatu merek dikenal oleh
masyarakat umum.

b. Reputasi, mengacu pada rekam jejak suatu merek, baik atau buruk.
Persepsi bahwaa suatu merek memiliki kualitas yang baik akan
membuat produk atau jasa dari merek tersebut lebih mudah terjual.

c. Daya tarik, adalah hubungan emosional yang dimiliki konsumen
atau calon konsumen pada suatu merek tertentu.

d. Kesetiaan, adalah perilaku pelanggan yang memilih suatu produk
atau jasa yang secara konsisten memberikan hasil yang diinginkan

saat melakukan pembelian.
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3. Harga
Menurut (Susanto & Cahyono, 2021), harga adalah sejumlah uang

yang harus dibayarkan oleh pelanggan untuk mendapatkan suatu
produk. Menurut (Hendro & Hidayat, 2018), harga merupakan fitur
produk yang paling umum digunakan oleh sebagian konsumen untuk
mengevaluasi suatu produk. Harga yang selalu menjadi faktor utama
yang dipertimbangkan saat memilih produk dan membuat keputusan
pembelian. Sedangkan menurut (Wolff et al., 2021) mendefinisikan
harga sebagai sejumlah uang yang digunakan sebagai alat tukar untuk
memperoleh barang dan jasa, dan dapat dikatakan bahwa harga

menentukan nilai suatu produk dalam pikiran konsumen.

Menurut (Anagari, 2021) harga memegang peranan penting dalam
proses pengambilan keputusan pembelian, khususnya peranan alokasi

dan peranan informasi

a. Peranan alokasi adalah peran ini merupakan fungsi harga yang
membantu suatu keputusan pembelian. Individu menentukan
bagaimana ia dapat memperoleh utilitas atau manfaat tertinggi yang
diharapkan berdasarkan daya belinya.

b. Peranan informasi dan harga terletak pada kemampuan harga untuk
menarik konsumen dalam hal elemen produk seperti kualitas. Hal
ini terutama berguna dalam situasi di mana pembeli mengalami

kesulitan mengevaluasi elemen produk.
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Berdasarkan penjelasam diatas dapat disimpulkan harga merupakan
elemen penting dalam proses pengambilan keputusan pembelian
produk. Harga tidak hanya berfungsi sebagai alat tukar untuk
memperoleh barang atau jasa, tetapi juga sebagai faktor utama dalam
evaluasi produk oleh konsumen. Harga membantu konsumen dalam
alokasi sumber daya mereka, serta memberikan informasi mengenai
kualitas produk terutama ketika konsumen kesulitan menilai produk

tersebut.

Menurut (Hendro & Hidayat, 2018) mengukur variable harga

indikatornya adalah sebagai berikut :

a. Keterjangkauan harga
b. Kesesuaian harga dengan kualitas produk
c. Daya saing harga
d. Kesesuaian harga dengan manfaat produksi
. Gaya Hidup

Menurut (Putra, 2019), gaya hidup pada dasarnya mencerminkan
cara seseorang hidup. Gaya hidup yang diinginkan oleh seseorang
berpengaruh pada perilaku pembeliannya, yang selanjutnya dapat
mempengaruhi dan bahkan mengubah gaya hidup individu tersebut.
Sementara itu, (Wolff et al., 2021) mendefinisikan gaya hidup sebagai
pola komsumsi yang mencerminkan perilaku seseorang, yaitu termasuk

cara ia mengelola uang memanfaatkan waktu yang dimilikinya.
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(Dewi et al., 2016) mengemukakan bahwa terdapat dua faktor yang
memengaruhi gaya hidup seseorang, yakni faktor internal (yang berasal
dari dalam diri individu) dan faktor eksternal (yang berasal dari
lingkungan). Berikut ini adalah penjelasan mengenai faktor internal
menurut (Dewi et al., 2016) :

a. Sikap
Sikap yakni suatu keadaan jiwa dan pikir yang dibentuk untuk
merespons suatu objek, yang dipengaruhi oleh pengalaman dan
faktor faktor seperti tradisi, kebiasaan, budaya serta lingkungan
sosial.

b. Pengalaman dan pengamatan
Pengalaman mempengaruhi observasi sosial dalam perilaku
seseorang. Pengalaman ini dapat diperoleh dari tindakan di masa
lalu dan pembelajaran yang dilakukan. Hasil dari pengalaman sosial
akan membentuk pandangan individu terhadap suatu objek.

c. Kepribadian
Kepribadian merujuk pada konfigurasi karateristik individu dan cara
berperilaku yang membedakan setiap orang.

d. Konsep diri
Konsep diri merupakan pendekatan yang umum digunakan untuk
menggambarkan hubungan antara cara pandang individu terhadap
dirinya sendiri dengan citra merek. Pandangan individu terhadap diri

sendiri akan mempengaruhi minat terhadap suatu objek, sehingga
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konsep diri menjadi inti dari pola kepribadian yang menentukan
perilaku seseorang dalam menghadapi berbagai tantangan hidup.

e. Motif
Perilaku individu muncul sebagai akibat dari motif tertentu seperti
kebutuhan akan rasa aman dan prestise. Jika seseorang memiliki
kebutuhan akan prestise yang besar, hal ini dapat mendorong ke arah
gaya hidup hedonis.

f. Persepsi
Proses  dimana  seseorang  memilih,  mengatur, dan
menginterprestasikan informasi untuk membentuk gambaran yang

berarti mengenai dunia.

Adapun faktor eksternl dijelaskan oleh (Dewi et al., 2016) sebagai

berikut:

a. Kelompok Referensi
Kelompok yang memberikan pengaruh, baik secara langsung
maupun tidak langsung, terhadap sikap dan perilaku seseorang.
Kelompok yang memberikan pengaruh langsung adalah kelompok di
mana individu tersebut menjadi anggota dan saling berinteraksi,
sementara kelompok yang memberikan pengaruh tidak langsung
adalah mereka yang tidak menjadi anggota di dalam kelompok
tersebut. Pengaruh dari kedua kelompok ini akan membentuk

perilaku dan gaya hidup tertentu.
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b. Keluarga
Keluarga memegang peranan yang sangat penting dalam
pembentukan sikap dan perilaku individu. Pola asuh orang tua
memiliki dampak langsung dalam membentuk kebiasaan anak, yang
pada gilirannya mempengaruhi pola hidupnya.

c. Kelas sosial
Sebuah kelompok yang relatif homogen dan bertahan lama dalam
sebuah masyarakat, yang tersusun dalam sebuah urutan jenjang, dan
para anggota dalam setiap jenjang itu memiliki nilai, minat, dan
tingkah lak;u yang sama.

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa gaya hidup
merupakan cerminan dari cara seseorang menjalani hidup yang meliputi
kegiatan, minat dan pandangan mereka terhadap diri sendiri serta
lingkungan. Gaya hidup tidak hanya memengaruhi perilaku pembelian,
tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal, seperti nilai dan kepribadian
individu, serta faktor eksternal, seperti budaya dan lingkungan sosial.
Dengan demikian, gaya hidup berfungsi sebagai indikator pola konsumsi
dan pengelolaan waktu yang dapat menunjukkan bagaimana individu
menggunakan sumber daya yang dimilikinya. Hal ini menunjukkan
bahwa gaya hidup adalah aspek penting yang mempengaruhi keputusan

dan perilaku konsumen dalam konteks yang lebih luas.

Menurut (kamaluddin & muhajirin, 2018) , indikator gaya hidup terdiri

dari tiga faktor, yaitu:
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a. Aktivitas, yang mencakup cara konsumen menghabiskan waktu
mereka.

b. Minat, yang berhubungan dengan pilihan konsumen terhadap hal-hal
yang dianggap penting bagi mereka, dan berkaitan dengan motivasi.

c. Pendapat, adalah pandangan dan perasaan konsumen terhadap dirinya
sendiri, orang lain, serta dunia di sekitarnya, yang dapat dihubungkan
dengan persepsi. Persepsi itu sendiri melibatkan proses dari individu
dalam menyusun dan menginterprestasikan kesan-kesan yang
ditangkap oleh indra, yang kemudian berdampak pada nilai,

pengalaman , pendidikan, dan berbagai aspek lainnya.

5. Generasi Z

Menurut (Wijoyo et al., 2020) Generasi Z juga dikenal sebagai
iGeneration , generasi net atau generasi internet. Mereka memiliki
kesamaan dengan generasi Y, namun mereka lebih mahir dalam
melakukan berbagai aktivitas secara bersamaan. Mereka mampu nge-
tweet melalui ponsel, browsing dengan PC , dan mendengarkan music
menggunakan headset sekaligus. Kegiata mereka mayoritas berkaitan
dengan dunia maya, dan sejak kecil, mereka telah akrab dengan
teknologi serta gadget canggih, yang secara tidak signifikan membentuk
kepribadian mereka.

Menurut (Michael Dimock, 2019) dari Pew Research Center

menyatakan bahwa generasi Z meliputi individu yang lahir antara tahun
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1997 dan berakhir pada tahun 2012. Pada fase ini, terjadi kemajuan
sosial ekonomi yang lebih stabil dan perkembangan teknologi informasi
yang sangat pesat.

Menurut (Wijoyo et al., 2020) Generasi Z memiliki karakteristik yang
berbeda dengan generasi-generasi sebelumnya, berikut ini karakteristik
generasi Z :

1. Fasih teknologi: Generasi ini adalah “ generasi digital” yang mahir
dalam menggunakan teknologi informasi dan berbagai aplikasi
komputer. Mereka dapat mengakses informasi dengan mudah dan
cepat, baik untuk keperluan pendidikan maupun kehidupan sehari-
hari.

2. Sosial: Interaksi mereka lebih dominan melalui media sosial,
terutama dengan teman sebaya, menggunakan berbagai situr
jejaring, seperti : Facebook, Twitter , atau melalui SMS. Di media
ini, mereka bisa mengekspresikan apa yang dirasakan dan
dipikirkannya secara spontan.

3. Ekspresif; Generasi Z memiliki sikap toleran terhadap perbedaan
kultur dan menunjukkan kepedulian yang tinggi terhadap
lingkungan.

4. Multitasking: Mereka terbiasa melakukan berbagai aktivitas
sekaligus. Generasi ini dapat membaca, berbicara , menonton, atau
mendengarkan musik pada saat bersamaan, dengan harapan bahwa

segala sesuatu dapat berjalan dengan cepat.
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5. Cepat berpindah ide: Mereka mampu beralih dari satu pemikiran

atau pekerjaan ke pemikiran atau pekerjaan lain dengan cepat.

B. Penelitian Terdahulu

Tabel 3 Penelitian Terdahulu

(2019)
(Adaming, 2019)

Merek , Kualitas

Produk, dan
Persepsi Harga
terhadap
Keputusan

Pembelian  pada
Produk Ponsel
IPhone (Studi pada
Mahasiswa
Pendidikan
Ekonomi
Universitas Negeri
Makassar)

No Penulis dan Judul Hasil
Tahun
1 | Dhenta Pengaruh Citra | 1. Hasil pengujian ini
Megasavitri Merek, Kualitas menunjukkan bahwa
Susanto dan | Produk, dan Harga harga  berpengaruh
Krido Eko | terhadap positif dan signifikan
Cahyono (2021) | Keputusan terhadap  keputusan
(Susanto & Pembelian iPhone pembelian Iphone
Cahyono, 2021) | (Sudi pada pada Mahasiswa di
Mahasiswa di Surabaya
Surabaya)
2. | Satriani Adaming | Pengaruh Citra | 1. Citra Merek

berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap Keputusan
Pembelian Ponsel
Iphone  Mahasiswa
Pendidikan Ekonomi

Bernard E.
Silaban dan Hana
Ardila (2017)
(Silaban &
Ardila, 2024)

Analisis Pengaruh
Kualitas Produk,
Harga, dan Gaya
Hidup  Terhadap
Keputusan

Pembelian IPhone

. Dari hasil uji secara

parsial dengan
statistik t, diperoleh
bahwa untuk

koefisien b1, b2 dan
b3 diperoleh bahwa t
hitung > t tabel dan
nilai signifikansi <
alpha , Yang artinya
secara per sial kualitas
produk harga dan
gaya hidup
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berpengaruh
signifikan  terhadap
keputusan pembelian
iPhone

Chardika Pengaruh Kualitas | 1. Harga  berpengaruh
Respatya Hendro | Produk , Harga, secara positif dan
dan Wahyu | dan Citra Merek signifikan  terhadap
Hidayat (2018) terhadap Keputusan Pembelian
(Hendro & Keputusan konsumen handphone
Hidayat, 2018) | Pembelian merek Iphone Kota
Konsumen Semarang
Handphone Merek | 2. Citra Merek
Iphone kota berpengaruh  secara
Semarang positif dan signifikan
terhadap Keputusan
Pembelian konsumen
handphone merek
Iphone Kota
Semarang.
Febri  Anggara | Pengaruh  Gaya | 1. Variabel gaya hidup
Putra (2019) Hidup dan berpengaruh  secara
(Putra, 2019) Kelompok parsial terhadap
Referensi terhadap variabel  keputusan
Keputusan pembelian pada
Pembelian iPhone konsumen iPhone di
(Studi Pada Universitas Brawijaya
Konsumen iPhone
di Universitas
Brawijaya)
Monica Wolff , | Pengaruh  Gaya | 1. Gaya hidup
Willem J. F. A. | Hidup, Harga, dan berpengaruh  negatif
Tumbuan, Debry | Citra Merek dan tidak berpengaruh
Ch. A. Lintong | terhadap secara signifikan
(2022) Keputusan terhadap  keputusan
(Wolff et al., Pembelian Produk pembelian
2021) Smartphone smartphone  merek
Merek Iphone iPhone pada kaum
pada Kaum perempuan milenial.
Perempuan . Harga berpengaruh
Milenial di positif  tapi  tidak
Kecamatan secara signifikan
Tahuna terhadap  keputusan
pembelian
smartphone  merek

iPhone pada kaum
perempuan milenial.




25

. Citra merek
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap  keputusan
pembelian
smartphone  merek

iPhone pada kaum
perempuan milenial

7 | Muhammad
Syahrul
Muhammad
Mansur,
Wahono (2022)
(Ansori et al.,
2022)

Ansori,

Budi

Pengaruh  Harga,
Citra Merek Dan
Kualitas  Produk
Terhadap
Keputusan
Pembelian Iphone
Di Kota Malang
(Studi Kasus Pada
Konsumen Iphone
FineApple ID)

. Harga

. Citra

dinyatakan
tidak berpengaruh
terhadap  keputusan
pembelian Iphone
merek
dinyatakan
berpengaruh
signifikan  terhadap
keputusan pembelian
Iphone

Pospos (2024)
(Octaviana et al.,
2024)

8 | Nova Octaviana,
Mulyadi, Ade
Fadillah FW

Pengaruh Kualitas
Produk, Harga,
Promosi, dan Gaya
Hidup  terhadap
Keputusan
Pembelian iPhone
pada Generasi Z di
Kota Langsa

. Gaya

. Harga tidak
berpengaruh
signifikan  terhadap

keputusan pembelian
iPhone pada Generasi
z

hidup
berpengaruh  positif
dan signifikan
terhadap  keputusan
pembelian iPhone
pada Generasi Z

C. Kerangka Pikir

Menurut (Syahputri et al., 2023) kerangka berpikir merupakan model

konseptual yang menunjukkan bagaimana teori berhubungan dengan faktor-

faktor yang diidentifikasi sebagai isu utama. Alur pemikiran yang

didasarkan pada teori dan pengalaman sebelumnya menyediakan dasar

untuk menyusun kerangka pemikiran yang akan membantuk membentuk

hipotesis.
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Berikut adalah gambaran kerangka berpikir dalam penelitian ini:

Gambar 1. Kerangka berpikir

Citra Merek
(x1)

Harga Keputusan Pembelian
(X2) (Y)

Gaya hidup
(X3)

Sumber : mengembangkan dari penelitian terdahulu
Penjelasan ;

Kerangka berpikir dalam penelitian ini adalah menganalisis pengaruh-
pengaruh yang mempengaruhi keputusan pembelian smartphone merek
iPhone. Gambar menyajikan kerangka teoritis untuk mengembangkan
hipotesis pada penelitian ini. Penelitian ini menggunakan 4 variabel, 3
variabel independent (X) dan 1 wvariabel dependen (Y). Variabel
independent terdiri dari Citra Merek (X1), Harga (X2), Gaya Hidup (X3) .
Variabel dependen (YY) yaitu Keputusan Pembelian pada smartphone
iPhone.

Keterangan :
1. Menurut (Ridha, 2020) variabel independen atau X variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya

variable dependen atau terikat
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2. Menurut (Ridha, 2020) variabel dependen atau Y adalah variable yang

dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Variabel dependen atau Y yang digunakan dalam penelitian ini adalah

Keputusan Pembelian.

D. Hipotesis

Landasan teori dan kerangka piker yang dapat disimpulkan untuk
hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh Citra Merek (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Dhenta Megasavitri Susanto dan Krido Eko Cahyono (2021),
melakukan penelitian pengaruh citra merek terhadap keputusan
pembelian iPhone, hasil pengujian ini menunjukkan bahwa kualitas
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan
pembelian iPhone pada mahasiswa di Surabaya. Hasil penelitian yang
sama juga dilakukan oleh Satriani Adaming (2019) citra merek
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
ponsel iPhone mahasiswa pendidikan ekonomi. Hasil penelitian di atas
maka peneliti merumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut ;

H1 : Citra merek berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Keputusan Pembelian iPhone

2. Pengaruh Harga (X2) terhadap Keputusan Pembelian ()
Chardika Respatya Hendro dan Wahyu Hidayat (2018), melakukan
penelitian pengaruh harga terhadap keputusan pembelian konsumen

handphone merek iPhone, hasil penelitian menunjukkan bahwa harga
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berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
konsumen handphone merek iPhone Kota Semarang. Hasil penelitian
yang sama juga dilakukan olen Monica Wolff, Williem J. F. A.
Tumbuan dan Debry Ch. A Lintong (2022) dengan hasil penelitian
bahwa harga berpengaruh positif tapi tidak secara signifikan terhadap
keputusan pembelian smartphone merek iPhone pada kaum perempuan
milenial.

H2 : Harga berpengaruh Positif dan Signifikan terhadap
Keputusan Pembelian Smartphone merek iPhone

. Pengaruh Gaya Hidup (X3) terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Febri Anggara Putra (2019), melakukan penelitian pengaruh gaya hidup
dan kelompok referensi terhadap keputusan pembelian iPhone, hasil
penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup berpengaruh terhadap
keputusan pembelian iPhone. Hasil penelitian yang sama juga dilakukan
oleh Bernard E. Silaban dan Ardila (2017) dengan hasil gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian
iPhone.

H3 : Gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

keputusan pembelian iPhone



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis dan pembahasan tentang pengaruh citra
merek, harga, dan gaya hidup terhadap keputusan pembelian
smartphone merk iPhone oleh kalangan gen Z di Soloraya. Maka
dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Citra merek tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian smartphone merk iPhone pada kalangan Gen Z di
Soloraya.

2. Harga berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian
smartphone merk iPhone pada kalangan Gen Z di Soloraya.

3. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap keputusan
pembelian smartphone merk iPhone pada kalangan Gen Z di

Soloraya.

B. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan, peneliti memberikan saran sebagai
berikut:
1. Bagi Perusahaan Apple
a. Memastikan bahwa kualitas produk dan layanan yang
mereka tawarkan sebanding dengan harga yang diberikan

oleh konsumen.

75
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b. Memilih desain yang lebih modis atau stylish setiap
peluncuran type baru agar dapat menarik perhatian dan untuk
meningkatkan gaya pengguna smartphone iPhone

2. Untuk penelitian yang akan datang, peneliti disarankan untuk
melakukan penelitian yang lebih mendalam tentang citra merek
dan gaya hidup serta menambahkan variabel lain yang

mempengaruhi keputusan pembelian.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner Penelitian

A. Kata Pengantar
Assalamualaikum Wr. Wb

Hallo, teman-teman!

Perkenalkan saya Sekar Artisari Mahasiswi S1 Manajemen di Sekolah
Tinggi llmu Ekonomi Surakarta. Saat ini saya sedang melakukan
penelitian tuga akhir/skripsi tentang “Pengaruh Citra Merek, Harga, dan
Gaya Hidup Terhadap Keputusan Pembelian Konsumen pada

Smartphone Merk iPhone. Studi Kasus : Kalangan Gen Z di Solo Raya.”

Dengan ini saya memohon ketersediaan waktu dari Saudara/i untuk
membantu mengisi kuesioner penelitian ini dengan baik sesuai petunjuk
yang telah tertulis.

Petunjuk pengisian:

SS = Sangat Setuju

S = Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju

Semua jawaban yang telah anda berikan sangat bermanfaat bagi saya
untuk membantu proses perhitungan atau olah data yang akan
dilakukan. Seluruh informasi yang saya peroleh dari kuesioner ini hanya
saya gunakan untuk kepentingan penelitian, selebihnya saya akan
menjaga kerahasiaan data pribadi Saudara/i dengan etika penelitian
yang berlaku. Terima kasih kepada Saudara/i yang telah meluangkan
waktu untuk mengisi kuesioner penelitian ini. Semoga kebaikan anda

terbalas dengan hal baik kembali.

Wassalamualaikum Wr. Wb



B.

Identitas Responden
1)Nama
2)Jenis Kelamin
a) Laki-laki
b) Perempuan
3)Usia
a) 12-15
b) 16-19
c) 20-23
d) 24-27
4) Domisili
a) Surakarta
b) Boyolali
c) Sukoharjo
d) Klaten
e) Sragen
5) Apakah anda pengguna iPhone
a) Ya
b) Tidak
Item Pernyataan
CITRA MEREK (X1)

82

No. Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS| S | TS| STS

1 | Saya mengetahui bahwa iPhone adalah
produk smartphone dari Apple

2 | Saya dapat menyebutkan setidaknya

satu seri iPhone

3 | Pengalaman saya atau orang lain
dengan smartphone merk iPhone selalu

positif




83

4 | Menurut saya iPhone memiliki kualitas
yang baik dibandingkan dengan merk
smartphone lainnya

5 | Saya merasa bangga saat menggunakan
produk iPhone di depan orang lain

6 | Pengalaman saya menggunakan iPhone
membuat saya lebih percaya diri

7 | Saya memilih iPhone dibandingkan
merek  smartphone lainnya saat
membeli

8 | Saya akan tetap menggunakan iPhone
meskipun ada merk lain yang
menawarkan fitur lebih baik

HARGA (X2)
No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S | TS| STS
1 Harga iPhone terjangkau oleh saya
2 Saya memilih seri iPhone dengan
harga yang sesuai dengan anggaran
saya

3 Harga iPhone sesuai dengan kualitas

yang diberikan

4 Kualitas dan fitur-fitur sesuai dengan

harga yang ditawarkan oleh iPhone

5 Harga iPhone sebanding dengan

kualitas yang ditawarkan

6 Harga iPhone lebih tinggi

dibandingkan merk lainnya
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7 Harga smartphone iPhone sesuai
dengan kualitas yang dimiliki
8 Harga smartphone iPhone memiliki

manfaat yang tidak bisa ditemukan di

smartphone merek lain

GAYA HIDUP (X3)

No. Pernyataan Pilihan Jawaban
SS| S | TS| STS

1 iPhone sangat membantu dalam

pekerjaan atau tugas yang saya

kerjakan
2 iPhone membuat saya nyaman dalam
berhubungan sosial
3 iPhone lebih menarik dibandingkan
merek lain

4 Saya menyukai produk smartphone

iPhone karena kebutuhan saya
5 Saya menggunakan produk

smartphone iPhone untuk menunjang
penampilan saya

6 Produk smartphone iPhone selalu

memberikan kepuasan tersendiri




KEPUTUSAN PEMBELIAN (Y)
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No.

Pernyataan

Pilihan Jawaban

SS

S

TS

STS

Saya memilih smartphone merek
iPhone karena device iOs yang tidak

dimiliki smartphone lain

Saya percaya bahwa smartphone
merek iPhone adalah salah satu produk

terbaik dipasaran

Saya memilih untuk membeli
smartphone iPhone karena memiliki
fitur atau perfoma yang lebih unggul

dibandingkan smartphone lain

Saya akan membeli iPhone melalui
store resmi iBox diandingkan store
lainnya, karena iBox adalah store yang

resmi

Saya akan menyarankan orang terdekat
saya untuk membeli smartphone merk
iPhone karena memiliki kelebihan

dibandingkan smartphone lainnya

Saya akan membeli smartphone merek
iPhone dengan seri yang lebih unggul
daripada sebelumnya




